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Sugar-sweetened beverages dengan kandungan gula tambahan yang tinggi energi namun rendah nilai gizi,
Jjikadikonsumsi berlebihan dapat menyebabkan obesitas dan penyakit tidak menular lainnya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan frekuensi konsumsi SSB berdasarkan status merokok,
tingkat stres, karakteristik individu, dan faktor lingkungan pada mahasiswa non-kesehatan Universitas
Indonesia tahun 2022. Penelitian ini menggunakan desain studi cross-sectional dengan jumlah sampel 221
orang. Data diambil melalui pengisian kuesioner online secara mandiri oleh responden. Data akan dianalisis
secara univariat dan bivariat (chi-square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 67,4% mahasiswa
non-kesehatan Universitas Indonesia mengonsumsi SSB dalam tingkat tinggi (& ge;2x/minggu). Hasi
analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat perbedaan proporsi yang signifikan antara keterpaparan media
promosi SSB, ketersediaan SSB di tempat tinggal, dan status rokok dengan tingkat konsumsi SSB. Pendliti
menyarankan agar mahasiswa lebih memperhatikan jumlah SSB yang dikonsumsi dan dapat memilih
aternatif minuman lain. Produsen SSB disarankan untuk dapat mencantumkan informasi nilai gizi pada
SSBnya, terutama bagi perusahaan SSB waralaba. Peneliti juga menyarankan bagi pemangku kebijakan,
untuk dapat mencanangkan informasi nilai gizi dalam bentuk yang Iebih mudah dibaca, terutama untuk
mengetahui kandungan gula di dalam produk
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